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PENUTUP

A. Kesimpulan

Pada dasarnya karya seni adalah curahan isi hati dan pikiran seniman.
Karya seni muncul setelah melalui pengalaman dan pengamatan terhadap
fenomena-fenomena yang pernah terjadi dan dialami. Sebagai manusia secara
psikologis apa yang telah dialami dan yang telah terjadi di dalam kehidupan,
akan selalu terekam dalam ingatan, yang itu merupakan suatu rangkaian
dokumentasi selama menjalani hidup. Semua itu tercipta melalui pengalaman
pribadi, melihat, mengamati, merasakan kemudian menuntun batin dan pikiran

untuk menggerakkan daya kreatif tersebut menjadi sebuah karya seni.

Pengalaman-pengalaman yang dialami tersebut selalu menjadi
pelajaran bagi penulis, baik pengalaman sedih, senang, bahagia, tawa dan
tangis itu sudah merupakan bagian dari perjalanan hidup di dunia ini. Pada
dasarnya setiap orang menginginkan kebahagiaan dalam hidupnya.
Kebahagiaan adalah suatu nikmat yang dikaruniakan Tuhan yang dapat
diperoleh setiap insan sesuai dengan keinginan atau cita-cita seseorang.
Kebahagiaan itu sendiri sesungguhnya hanya ada dalam diri sanubari setiap
orang dalam bagaimana rasa menyikapi apa yang sedang dan telah dialaminya
sendiri. Sesuai sikapnya dalam menghayati kenikmatan yang dikaruniakan

Tuhan. Merupakan suatu kebahagiaan juga bagi penulis, karena mampu
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menyelesaikan laporan dan tercurahnya ide dan isi hati penulis pada sebuah
karya seni dua dimensi maupun tiga dimensi tersebut. Fenomena-fenomena
yang telah terjadi mampu memberikan inspirasi serta ide sehingga dapat

tercipta sebuah karya seni yang mempunyai ciri khas tersendiri.

Ditinjau dari aspek perwujudannya karya yang dibuat menampilkan
beberapa atraksi pertunjukan sirkus seperti hewan, badut, kereta sirkus , dll.
Realisasi ide tersebut adalah refleksi dari pengalaman-pengalaman yang
sebelumnya telah terjadi dan dialami. Selain itu juga sebagai usaha untuk

menyikapi gejolak emosi atas pengalaman itu sendiri.

Bentuk, warna, komposisi disesuaikan dengan karakter obyek yang
terwujud merupakan bentuk yang sesuai dengan imajinasi dan keinginan pada
saat proses penciptaan. Hal ini merupakan ekspresi pribadi secara mendasar
dan alami, sehingga terdapat penyederhanaan serta perubahan bentuk.
Terwujudnya karya seni merupakan visualisasi dari pikiran dan isi hati

seorang seniman.

Perwujudan karya Tugas Akhir ini penulis menyadari masih banyak
kekurangan dan jauh dari sempurna, karena kesempurnaan hanya milik Tuhan.
Dengan segala kerendahan hati berharap karya sederhana ini dapat
memberikan manfaat untuk perkembangan dunia seni rupa khususnya dunia

kriya di masa yang akan datang.
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B. Saran—saran

Setelah menyelesaikan karya Tugas Akhir karya seni yang berjudul
“Sirkus Dalam Penciptaan Karya Kriya Kayu” penulis dapat memberikan
saran-saran khususnya yang menekuni di bidang seni kriya dan umumnya

pada masyarakat luas dan pembaca, adalah sebagai berikut.

1. Keberadaan seni kriya yang merupakan budaya dari bangsa Indonesia
harus kita jaga, dirawat dan dilestarikan sebagai seni warisan dari nenek
moyang kita.

2. Masih banyak inovasi yang ada dalam bidang kriya yang masih perlu kita
gali, jangan pemah puas dengan hasil yang sudah ada karena perlu
keberanian dan tekat yang tinggi untuk mewujudkan apa yang kita
inginkan.

3. Sudah menjadi sifat kodrati manusia bahwa di manapun manusia di dunia
ini tidaklah ada yang sempurna. Untuk berusaha agar tidak jauh dari
sempurna maka dalam kehidupan ini perlu adanya interaksi antar manusia,
saling melengkapi dan memberikan saran. Agar dapat tercipta keselarasan
dan keharmonisan, maka suatu kritik dan saran akan membuat sesuatu
lebih indah untuk masa selanjutnya. Akhirnya dengan sikap lapangdada
penulis mengambil nilai positif atas respon dan saran-saran dari berbagai

pihak untuk kebaikan bersama.
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